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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 
1. Nama : Halimatus Sya’diah 

2. NIM : 170101060934 

3. Tempat Tanggal Lahir : Binuang, 12 Oktober 1999 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Alamat : Jl. Sarang Semut No.37 Ds. Tuangkap Kec. 

Binuang Kab. Tapin Kalimantan Selatan 

6. Pendidikan :  

 a.   SDN Tungkap 1 

b.   MTsN 3 Tapin 

c.   SMA Negeri 1 Binuang 

7. Nama Orang Tua :  

 Nama Ayah : Sugiarto 

 Pekerjaan :  Wiraswasta 

 Alamat : Jl. Sarang Semut No.37 Ds. Tuangkap Kec. 

Binuang Kab. Tapin Kalimantan Selatan 

 Nama Ibu : Niswati 

 Pekerjaan :  Ibu Rumah Tangga 

 Alamat : Jl. Sarang Semut No.37 Ds. Tuangkap Kec. 

Binuang Kab. Tapin Kalimantan Selatan 

8. Jumlah Saudara : 2 Orang 

 

Banjarmasin, 1 Juli 2024 

 

Penulis 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL 

ANALISIS FAKTOR – FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA EKSEKUSI 

JAMINAN FIDUSIA DALAM AKAD MUDHARABAH PADA  

PT. BANK SYARIAH INDONESIA KOTA BANJARBARU 

 
PERTANYAAN: 
 
1. Bagaimana Prosedur pendaftaran pembiayaan mudharabah sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan nasabah? 

2. Bagaimana Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan dalam bentuk 

perjanjian tertulis 

3. Apakah pembiayaan telah memenuhi ketentuan perbankan dan sesuai prinsip 

kehati-hatian prinsip syariah dan asas pembiayaan yang sehat 

4. Apakah Perjanjian antara bank dan nasabah harus disepakati bersama 

5. Apakah Pihak bank harus melampirkan legalitas objek jaminan fidusia dan surat 

perjanjian antara pihak bank dan nasabah kepada notaris sebagai syarat 

pembuatan sertifikat jaminan fidusia 

6. Apakah pemberian mudharabah harus disertakan dengan aset jaminan 

mudharabah 

7. Apakah pihak bank akan mempertimbangkan cara menyelesaikan pembiayaan 

bermasalah sesuai dengan kondisi nasabah 

8. Apakah Pihak bank dapat melakukan rescheduling (penjadwalan ulang), 

reconditioning (persyaratan kembali), dan restructuring (penataan kembali) bagi 

nasabah yang kooperatif yang disepakati bersama antara pihak bank dan nasabah 

9. Apakah Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Banjarbaru dalam 

mengeksekusi objek jaminan memiliki tahapan terstuktur sesuai dengan Fatwa 
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Dewan Syariah Nasional No 47/DSN-MUI/II/2005 tentang Penyelesaian Piutang 

Mudharabah 

10. Jika nasabah wanprestasi maka bank memberikan pilihan terhadap nasabah 

untuk melunasi hutangnya dengan cara menjual sendiri objek jaminannya atau 

diserahkan objek jaminan kepada bank untuk selanjutnya dilelang pada lembaga 

pelelangan seperti Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 

11. Bagaimana jika proses lelang sudah terlaksana, maka bank akan menetapkan 

kelunasan hutang nasabah 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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LAMPIRAN: 

TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA 

Nama Informan : Muhammad Yunie, S.P 

Tanggal : 13 Mei 2024, pukul 09.00–11.00 WIB 

Tema Wawancara : Pembiayaan Mudharabah  

 
 Materi Wawancara 

Peneliti Bagaimana Prosedur pendaftaran pembiayaan mudharabah sesuai 
dengan keinginan dan kebutuhan nasabah ? 

Informan Segala kebutuhan nasabah harus menyampaikan kepada pihak 
pembiayaan. Contoh, jika nasabah ingin membeli rumah, nasabah 
harus menyampaikan secara detail seperti tipe rumah seperti apa 
yang di inginkan kepada pihak pembiayaan dan menjualnya 
kepada nasabah. Pihak bank mendapatkan keuntungan dari apa 
yang dijual dengan sejujurnya harga jual dan keuntungan yang 
dapat dari nasabah. 

Peneliti Bagaimana Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan 
dalam bentuk perjanjian tertulis 

Informan Bentuk kesepakatanya dengan cara tertulis, jadi semua 
kesepakatannya dituangkan dalam bentuk surat persetujuan prinsip 
pembiayaan. 

Peneliti Apakah pembiayaan telah memenuhi ketentuan perbankan dan 
sesuai prinsip kehati-hatian prinsip syariah dan asas pembiayaan 
yang sehat 

Informan Bahwa persyaratan dalam mengajukan pembiayaan diBank Syariah 
Indonesia Kantor Cabang Banjarbaru yaitu dengan melampirkan 
indentitas diri, legalitas usaha atau perkerjaan laporan keuangan 
atau slip gaji rek koran transaksi atau rekening gaji dan dokumen 
agunan charater dapat dilihat dari record history pembiayaan dari 
nasabah capacity dilihat dari laporan keuangan dengan 
menggunakan rasio keuangan 

Peneliti Apakah Perjanjian antara bank dan nasabah harus disepakati 
bersama 

Informan Bahwa informasi yang disampaikan kepada debitur tentunya telah 
disepakati terlebih dahulu sebelum melakukan pembiayaan. Seperti 
informasi terkait dengan konsekuensi dari cidera janji debitur serta 
syarat dan ketentuan jaminan debitur yang layak dijadikan jaminan 
fidusia 

Peneliti Apakah Pihak bank harus melampirkan legalitas objek jaminan 
fidusia dan surat perjanjian antara pihak bank dan nasabah kepada 
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notaris sebagai syarat pembuatan sertifikat jaminan fidusia 
Informan Jaminan dalam pembiayaan sudah sesuai dengan akad dan 

ketentuan hukum maka Ketika terjadinya pembiayaan maka 
jaminan fidusia yang sudah di berikan nasabah kepada bank, harus 
didaftarkan jaminan fidusia kepada notaris sesuai berkasnya yaitu 
legalitas dan persetujuan dan perjanjian dari bank dan nasabah dan 
legalitas jamianan nasabah agar dibuatkan sertifikat jaminan 
fidusia adapun pembiayaan sudah mengikuti yang ada dan Jika 
kriteria dan syarat sudah sesuai bank selanjutnya.pihak 
pembiayaan harus mencairkan dana yang sudah setujui oleh pihak 
bank 

Peneliti Apakah pemberian mudharabah harus disertakan dengan aset 
jaminan mudharabah 

Informan Bahwa penialaian aset jaminan mudharabah dilakukan oleh tim 
apriasal yang sudah diberikan pembekalan pengetahuan dan 
setrifikat untuk mendapat menilai aset yang diagungkan nasabah 
pelaksanaan penilaian aset melibatkan bagian independen atau 
internal untuk menilai jaminanan yang diberikan tidak merugikan 
pihak bank dan meminimalkan kemungkinan risiko maka Bank 
Syariah Indonesia Kantor Cabang Banjarbaru menjalankan 
penilaian secara mendalam terkait jaminan calon nasabah 

Peneliti Apakah Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Banjarbaru 
mempunyai cara dalam memantau objek jaminan fidusia tersebut 
dengan cara memblokir BPKB nasabah yang sudah di terima bank 
sebagai syarat agar bisa melunasi hutang 

Informan Cara Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Banjarbaru 
memantau objek jaminan fidusia yang dimiliki nasabah dengan 
cara meminta BPKB nya dan setelah diterima bank akan 
memblokir BPKB tersebut supaya tidak ada kecurangan yang 
dilakukan nasabah dan sebagai syarat debitur bisa melunasi 

Peneliti Apakah pihak bank akan mempertimbangkan cara menyelesaikan 
pembiayaan bermasalah sesuai dengan kondisi nasabah 

Informan Penyelesaian pembiayaan bermasalahnya terhadap angsuran bank 
melihat dulu bagaimana kondisi nasabah yang mengasurkan 
pembiayaannya jika nasabah kooperatif bank masih bisa memberi 
toleransi keringanan dalam bentuk restruktrurisasi dan nasabah 
sepakat dalam restruktur dalam kondisi yang ada terjadi saat ini 
harus ada penataan penjadwalan ulang kembali terhadap angsuran 
dan jika nasabahnya tidak kooperatif berarti bank harus melakukan 
eksekusi lelang dalam objek nya 

Peneliti Apakah Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Banjarbaru dalam 
mengeksekusi objek jaminan memiliki tahapan terstuktur sesuai 
dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional No 47/DSN-MUI/II/2005 
tentang Penyelesaian Piutang Mudharabah 

Informan Tahapan eksekusi dimulai dengan pemberian surat teguran SP1 
sampai dengan SP3. Pemberian surat teguran diberikan secara 
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langsung dengan mendatangi rumah secara kekeluargaan jika 
nasabah tersebut mempunyai iktikad baik, namun jika nasabah 
tersebut tidak beriktikad baik maka pihak bank memberikan surat 
teguran melalui Kantor Pos 

Peneliti Jika nasabah wanprestasi maka bank memberikan pilihan terhadap 
nasabah untuk melunasi hutangnya dengan cara menjual sendiri 
objek jaminannya atau diserahkan objek jaminan kepada bank 
untuk selanjutnya dilelang pada lembaga pelelangan seperti Kantor 
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 

Informan Dalam mengeksusi jika yang dilakukan bank adalah prinsip 
kekeluargaan jika nasabah menyerahkan jaminannya dan 
mempercayai bank untuk mengeksekusi jaminan kepada lembaga 
bersangkutan Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Banjarbaru 
menjualkan jaminannya kepada pihak KPKNL untuk menjualkan 
jaminan tersebut 

Peneliti Bagaimana jika proses lelang sudah terlaksana, maka bank akan 
menetapkan kelunasan hutang nasabah 

Informan Jika hasil lelang setelah dikurangkan dengan kewajiban nasabah 
masih memiliki lebih hasil dari penjualan maka akan diberikan ke 
nasabahnya namun jika tidak maka nasabah masih memiliki 
kewajiban di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Banjarbaru 
dan masih ditagih 
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TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA 

 
Nama Informan  : Novitasari 

Tanggal   : 13 Mei 2024 pukul 10.00 –11.00 WIB 

Tema Wawancara  : Jaminan Pidusia 

 

 Materi Wawancara 
Peneliti Apakah Pihak bank dapat melakukan rescheduling (penjadwalan 

ulang), reconditioning (persyaratan kembali), dan restructuring
(penataan kembali) bagi nasabah yang kooperatif yang disepakati 
bersama antara pihak bank dan nasabah 

Informan Jika nasabah memiliki iktikad baik maka bank harus memberi 
keringanan terhadap nasabah, misal pada saat kondisi seperti 
sekarang ini (pandemi Covid-19) bank harus memberi keringanan 
pembiayaan terhadap nasabah, sesuai dengan aturan OJK. Adapun 
tahapan yang diambil antara lain penjadwalan ulang 
(rescheduling), persyaratan kembali (reconditioning), dan penataan 
kembali (restructuring) 

Peneliti Jika nasabah wanprestasi maka bank memberikan pilihan terhadap 
nasabah untuk melunasi hutangnya dengan cara menjual sendiri 
objek jaminannya atau diserahkan objek jaminan kepada bank untuk 
selanjutnya dilelang pada lembaga pelelangan seperti Kantor 
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 

Informan Untuk penjualan objek jaminan bank memberi pilihan kepada 
nasabah, untuk menjual sendiri atau memasrahkan kepada pihak 
bank dan dilelang pada KPKNL 
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